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HUBUNGAN PENGGUNAAN GADGET DAN INSOMNIA DENGAN 

KONSENTRASI BELAJAR MAHASISWA-MAHASISWI STIK STELLA 

MARIS MAKASSAR 

 

(Dibimbing oleh Mery Solon dan Fitriyanti Patarru’) 
Herlina Lasamana (C1814201124) 

Janet Gresilya Hehakaya (C1814201125) 
 
 

ABSTRAK 
 

Konsentrasi belajar merupakan modal utama bagi siswa dalam menerima 
materi serta menjadi salah satu indikator suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran. Jika konsentrasi belajar mahasiswa secara teoritis rendah, maka 

dapat menyebabkan ketidakseriusan dalam mengikuti proses belajar. 
Ketidakseriusan inilah yang dapat menghambat siswa dalam memahami 

materi. Penyebab konsentrasi belajar menjadi menurun dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya penggunaan gadget yang berlebihan serta 
insomnia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

Penggunaan Gadget dan Insomnia dengan Konsentrasi Belajar Mahasiswa-
Mahasiswi STIK Stella Maris Makassar. Jenis penelitian yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah penelitian non eksperimental yaitu desain observasional 
analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Pengambilan 
sampel secara stratified random sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi dengan jumlah sampel 161 responden.  Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 25 dengan menggunakan uji chi-
square dengan tingkat kemaknaan 5% (α = 0,05) dan hasilnya dibaca pada 
pearson chi-square. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai p < α, artinya 

penggunaan gadget memiliki hubungan dengan konsentrasi belajar dimana 
didapatkan nilai p = 0,010 dan insomnia memiliki hubungan dengan konsentrasi 

belajar dimana didapatkan nilai p = 0,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan gadget dan insomnia dapat mempengaruhi konsentrasi belajar 
mahasiswa-mahasiswi. Penggunaan gadget sebaiknya digunakan dalam waktu 

yang seefisien mungkin, digunakan secara tepat dan untuk aktivitas yang 
bermanfaat agar tidak menimbulkan ketergantungan. Selain itu, sangat penting 

bagi mahasiswa-mahasiswi untuk menghindari faktor-faktor penyebab insomnia 
serta diharapkan mampu mengatur pola tidur dengan baik.  
 

Kata Kunci : Penggunaan gadget, insomnia, konsentrasi belajar       
mahasiswa-mahasiswi 

Referensi :   40 referensi (2014-2021) 
 
 



 

viii 
 

CORRELATION OF GADGET USE AND INSOMNIA WITH THE 
CONCENTRATION OF LEARNING STUDENTS OF STIK STELLA MARIS 

MAKASSAR STUDENTS 

 

 (Supervised by Mery Solon and Fitriyanti Patarru’) 
Herlina Lasamana (C1814201124) 

Janet Gresilya Hehakaya (C1814201125) 

 

ABSTRACT 

Learning concentration is the main capital for students in receiving materials 

and is one of the indicators of successful implementation of learning. If the 
student's learning concentration is theoretically low, it can cause not serious in 
following the learning process. It is this lack of not serious that can hinder 

students in understanding the material. The cause of decreased learning 
concentration can be influenced by several factors, including excessive use of 

gadgets and insomnia. The purpose of this study is to find out the Correlation of 
Gadget Use and Insomnia with the Students Learning Concentration of STIK 
Stella Maris Makassar. The type of research used in this study is non-

experimental research, namely analytical observational design using a cross 
sectional approach. Sampling was done by stratified random sampling that met 

the inclusion and exclusion criteria with a total sample of 161 respondents. Data 
aggregation is done using questionnaires as a measuring instrument. The data 
obtained was then analyzed using SPSS version 25 using a chi-square test with 

a meaningfulness rate of 5% (α = 0.05) and the results were read on pearson 
chi-square. The results showed that the value of p < α, meaning that the use of 
gadget has a relationship with the concentration of learning where the value of 

p = 0.010 and insomnia has a relationship with learning concentration where the 
value of p = 0.002 is obtained. So it can be concluded that the use of gadget 

and insomnia can affect the concentration of students' learning. The use of 
gadget should be used in the most efficient time possible, used appropriately 
and for useful activities so as not to cause dependence. In addition, it is very 

important for students to avoid the factors that cause insomnia and are expected 
to be able to regulate sleep patterns well.  

  
Keywords : Use of gadget, insomnia, concentration of students                             

learning 

References :   40 references (2014-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemajuan dalam bidang ilmu teknologi dan komunikasi 

berkembang begitu cepat dan semakin kompleks. Banyak teknologi yang 

telah dipercanggih sehingga dapat membantu manusia untuk membuat 

perubahan besar di berbagai bidang, salah satunya adalah gadget. 

Sebagian besar orang mengakses gadget untuk menghabiskan waktu 

mereka dalam sehari (Chusna, 2020). 

Dari tahun ke tahun jumlah pengguna gadget di dunia makin 

meningkat. Pengguna gadget pada tahun 2019 naik hingga 5,6% dari 

tahun sebelumnya yaitu berjumlah 3,2 miliar dan perangkat aktif yang 

digunakan jumlahnya mencapai 3,8 miliar unit. Jumlah orang yang 

menggunakan gadget pada tahun 2022 diperkirakan akan mencapai 3,9 

miliar orang. Perkembangan tersebut didorong oleh negara-negara 

agraris, seperti Timur Tengah, Afrika, Amerika Latin, dan Asia Tenggara. 

Negara yang menggerakkan pabrik telepon seluler adalah China. 

Diperkirakan jumlah pengguna gadget di China pada tahun 2016 akan 

bertambah dari kurang lebih 563 juta orang menjadi hampir 675 juta 

orang pada tahun 2019. Pada tahun 2020, sebagian besar penduduk 

China diperkirakan akan memiliki gadget. Selain itu, Amerika Serikat juga 

termasuk pasar yang signifikan untuk pabrik gadget yang jumlah 

penggunanya pada tahun 2017 mencapai sekitar 223 juta orang. Jumlah 

pengguna gadget di Amerika Serikat diperkirakan akan mengalami 

peningkatan hingga mencapai 247,5 juta orang pada tahun 2019. 

Indonesia adalah negara terpadat ke empat di dunia yang menjadi pasar 

teknologi digital yang besar dan mencapai 260 jiwa (Irfan et al., 2020). 
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Lembaga riset digital marketing Emarketer mempublikasikan 

bahwa pada tahun 2016 sampai tahun 2019 jumlah orang yang 

menggunakan gadget di Indonesia mengalami peningkatan hingga 

37,1%. Setelah melakukan tinjauan ulang, Emarketer mempublikasikan 

kembali bahwa pengguna gadget di Indonesia tahun 2015 mencapai 

65,2 juta orang, tahun 2016 65,2 juta orang, tahun 2017 74,9 juta orang, 

tahun 2018 83,5 juta orang, kemudian diprediksi pada tahun 2019 

pengguna gadget akan mencapai 92 juta orang (Irfan et al., 2020). 

Beberapa alasan seseorang menjadi ketergantungan pada 

penggunaan gadget, terutama karena lebih menarik dari segi visual dan 

audio, tidak menimbulkan risiko fisik yang terlalu besar, lebih mudah 

digunakan dan dapat dibawa ke mana saja, memiliki rasa ingin tahu 

tentang perkembangan teknologi seperti internet, game online, dan lain 

sebagainya. Selain kecanduan menggunakan gadget, ada dampak 

negatif dari penggunaan gadget, salah satunya adalah paparan cahaya 

terang dari layar gadget (blue light) yang dapat mempengaruhi kualitas 

tidur seseorang dan menyebabkan sekresi melatonin menjadi terhambat, 

dapat menyebabkan seseorang menunda waktu istirahat, serta tidak 

dapat mengatur waktu tidur dengan baik yang disebabkan karena 

menggunakan gadget dalam durasi yang terlalu lama sebelum tidur pada 

malam hari (Murwani & Khoirul, 2021). 

Kondisi kurang tidur banyak ditemui di semua kalangan 

masyarakat, salah satunya pada kalangan dewasa muda terutama 

mahasiswa-mahasiswi yang dapat menimbulkan dampak negatif, seperti 

gangguan kesehatan, sakit kepala, penurunan konsentrasi belajar dan 

lambatnya kemampuan berpikir. Salah satu faktor fisiologis yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi atau dapat menjadi faktor penghambat 

dalam proses belajar seorang dewasa muda (usia 18 sampai 25 tahun), 

yaitu kualitas tidur. Penurunan kualitas tidur akan menyebabkan 

seseorang terbangun dengan kondisi tubuh yang kelelahan serta sering 
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mengantuk pada siang hari, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan 

penurunan konsentrasi saat belajar (Pujiana & Lestari, 2017). 

National Sleep Foundation mengemukakan bahwa seorang 

dewasa muda normalnya membutuhkan waktu tidur sekitar 8-10 jam. 

Tidur yang cukup diharapkan dapat menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan serta menjaga konsentrasi selama belajar. Oleh karena 

itu, setiap individu harus memenuhi kebutuhan tidur yang durasinya 

sesuai dengan usia (Irfan et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Wati (2020), 

tentang hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada 

mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

terhadap 90 responden diperoleh nilai p sebesar 0,000. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara kualitas tidur dengan 

konsentrasi belajar pada mahasiswa keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. 

Penelitian Cendana (2021), tentang hubungan insomnia terhadap 

konsentrasi belajar yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Kupang 

dengan jumlah sampel sebanyak 76 mahasiswa, hasil uji statistiknya 

menunjukkan nilai p < 0,005, maka kesimpulannya yaitu terdapat 

hubungan atau korelasi yang bermakna antara insomnia dengan 

konsentrasi belajar pada mahasiwa Fakultas Kedokteran di Kupang. 

Hasil penelitian Adelia et al., (2021) tentang pengaruh 

penggunaan gadget terhadap konsentrasi belajar siswa yang dilakukan 

di SMA Negeri 6 Prabumulih dengan jumlah sampel sebanyak 42 orang 

siswa didapatkan thitung = 8,63 > ttabel = 1,68385, sehingga bisa 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan gadget terhadap 

konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 6 Prabumulih. 

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Marhaeni et al., (2020) 

mengenai hubungan penggunaan smartphone dengan konsentrasi dan 

minat belajar biologi siswa SMA Negeri 4 Singaraja dengan jumlah 

sampel sebanyak 30 responden diperoleh hasil Uji Korelasi Pearson 
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(Product Moment) nilai p = 0,001, karena nilai p < 0,05 maka terdapat 

hubungan antara penggunaan smartphone dengan konsentrasi belajar 

biologi siswa. 

Hasil pengamatan peneliti di STIK Stella Maris Makassar, kami 

melihat bahwa sebagian besar mahasiswa-mahasiswi kurang efektif 

dalam menggunakan gadget yang disebabkan karena mereka menjadi 

ketergantungan dan sulit membagi waktu mereka. Gadget sudah 

menjadi suatu kebutuhan bagi mereka karena lebih banyak waktu 

mereka dalam sehari dihabiskan untuk menggunakan gadget bahkan 

sampai larut malam entah untuk mengerjakan tugas kuliah, mengakses 

media sosial, menonton, atau bermain game online. Akibat dari 

ketergantungan dalam menggunakan gadget tersebut membuat mereka 

malas untuk melakukan aktivitas sehari-hari, serta penurunan 

konsentrasi belajar karena perhatiannya hanya tertuju pada gadget.  

Insomnia yang dialami oleh mahasiswa-mahasiswi biasanya 

disebabkan karena mereka mengalami stres atau cemas akibat 

banyaknya tugas kuliah atau ketika akan melaksanakan ujian, kondisi 

fisik yang tidak sehat, lingkungan yang kurang nyaman atau berisik, 

mengonsumsi obat-obatan, minuman berkafein, mengonsumsi minuman 

beralkohol, merokok, serta penggunaan gadget yang berlebihan pada 

malam hari. Beberapa hal tersebut yang menyebabkan kualitas tidur 

menjadi menurun dan jam istirahat malam mereka rata-rata hanya 5 jam 

sehingga dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, tidak 

bersemangat, mengantuk, dan penurunan konsentrasi pada saat jam 

perkuliahan. Hal ini disebabkan karena siklus tidur yang buruk akan 

membuat mereka merasa lelah di siang hari yang dapat menyebabkan 

tidak bersemangat dan rasa ngantuk yang berlebihan sehingga dapat 

membuat mereka sulit dalam berkonsentrasi selama mengikuti  

perkuliahan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas dan sebelumnya belum pernah 

dilakukan penelitian di STIK Stella Maris Makassar tentang “Hubungan 
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penggunaan gadget dan kejadian insomnia dengan konsentrasi belajar 

mahasiswa-mahasiswi STIK Stella Maris Makassar” maka peneliti  

tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang ditemui selama beberapa tahun terakhir ini, 

penggunaan gadget sangat mengalami peningkatan. Penggunaan 

gadget yang berlebihan cenderung menyebabkan penurunan 

konsentrasi belajar mahasiswa-mahasiswi karena sering mengakses 

jejaring sosial, bermain game online, chatting, dan sebagainya pada saat 

perkuliahan sedang berlangsung.  

Selain itu insomnia yang dialami oleh mahasiswa-mahasiswi 

biasanya disebabkan karena mereka mengalami stres atau cemas akibat 

banyaknya tugas kuliah atau akan melaksanakan ujian, kondisi fisik yang 

tidak sehat, lingkungan yang kurang nyaman atau berisik, mengonsumsi 

obat-obatan dan minuman berkafein, serta penggunaan gadget yang 

berlebihan pada malam hari. Beberapa hal tersebut yang menyebabkan 

kualitas tidur menjadi menurun dan jam istirahat malam mereka rata-rata 

hanya 5 jam sehingga dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, 

tidak bersemangat, mengantuk, dan penurunan konsentrasi pada saat 

jam perkuliahan. 

Selain itu, stres atau cemas akibat banyaknya tugas kuliah atau 

akan melaksanakan ujian, kondisi fisik yang tidak sehat, lingkungan yang 

kurang nyaman atau berisik, mengonsumsi obat-obatan dan minuman 

berkafein, serta penggunaan gadget yang berlebihan pada malam hari 

dapat menjadi penyebab insomnia pada mahasiswa-mahasiswi. Hal ini 

menyebabkan mahasiswa-mahasiswi kesulitan dalam mengikuti  

perkuliahan, karena kurang tidur yang menyebabkan penurunan daya 

tahan tubuh, mengantuk saat perkuliahan sedang berjalan, kesulitan 

untuk berfikir, serta tidak berkonsentrasi saat perkuliahan. Berdasarkan 

latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka yang menjadi 
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rumusan masalah adalah “apakah ada hubungan penggunaan gadget 

dan kejadian insomnia dengan konsentrasi belajar mahasiswa-

mahasiswi STIK Stella Maris Makassar?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan penggunaan gadget dan kejadian insomnia dengan 

konsentrasi belajar mahasiswa-mahasiswi STIK Stella Maris 

Makassar. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi penggunaan gadget pada mahasiswa-

mahasiswi STIK Stella Maris Makassar. 

b. Mengidentifikasi kejadian insomnia pada mahasiswa-mahasiswi 

STIK Stella Maris Makassar. 

c. Mengidentifikasi konsentrasi belajar mahasiswa-mahasiswi STIK 

Stella Maris Makassar. 

d. Menganalisis hubungan penggunaan gadget dengan konsentrasi  

belajar mahasiswa-mahasiswi STIK Stella Maris Makassar. 

e. Menganalisis hubungan kejadian insomnia dengan konsentrasi  

belajar mahasiswa-mahasiswi STIK Stella Maris Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi mengenai manfaat dari penggunaan gadget sebagai 

sarana pembelajaran dan pengaruh penggunaan gadget dan 

insomnia terhadap konsentrasi belajar mahasiswa-mahasiswi.  

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa-Mahasiswi STIK Stella Maris Makassar 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

dan tambahan informasi tentang dampak positif dan negatif dari 

penggunaan gadget serta memberikan gambaran tentang 

manfaat penggunaan gadget sehingga mahasiswa-mahasiwi 

mampu menghindari faktor-faktor yang memberikan pengaruh 

buruk, mengatur pola tidur dengan baik sehingga dapat 

menurunkan kejadian insomnia, meningkatkan konsentrasi  

belajar, serta lebih bijak dalam menggunakan gadget. 

b. Bagi Institusi STIK Stella Maris Makassar 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

menambah referensi sebagai masukan untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang dampak penggunaan gadget dan kejadian 

insomnia terhadap konsentrasi belajar mahasiswa-mahasiswi 

sehingga dapat menjadi sumber belajar untuk meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa-mahasiswi yang berdampak baik bagi 

institusi STIK Stella Maris Makassar. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan, memperluas wawasan, 

serta menjadi pengalaman baru dalam mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh. 


